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Abstract. Science is a tool for discovering and discovering truth within itself. But like it 
or not, the process must be passed by humans in earnest as a condition to reach 
absolute truth. In addition to finding, discovering and utilizing science as an effort to 
understand the verses of Allah SWT. Within the framework of maintaining and 
improving the way to seek knowledge is the logistical consequence of the role of the 
human caliphate. This caliphate became the basis of human creativity and innovation in 
various aspects without institutionalized knowledge and values. 
Keywords: Science; local culture values; modern culture current. 
 

 
Abstrak. Ilmu pengetahuan adalah alat untuk mencari dan menemukan kebenaran-
kebenaran dalam hidupnya sekalipun kebenaran itu sangat relatif. Namun mau tidak 
mau proses harus dilalui manusia dengan sungguh-sungguh sebagai syarat untuk 
menuju kebenaran mutlak. Disamping mencari, menemukan dan memanfaatkan ilmu 
pengetahuan sebagai sebuah usaha untuk memahami ayat-ayat Allah SWT. Dalam 
kerangka memelihara dan meningkatkan keimanan kepada-Nya, tuntutan untuk mencari 
ilmu pengetahuan adalah konsekuensi logis dari peran kekhalifahan manusia. 
Kekhalifahan ini menjadi dasar kreativitas dan inovasi manusia dalam berbagai aspek 
tanpa terkecuali kebudayaan sebagai sesuatu yang melembaga dan memiliki nilai dalam 
masyarakat. 
Kata Kunci: Ilmu pengetahuan; nilai-nilai kebudayaan lokal; arus kebudayaan modern. 
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PENDAHULUAN 

Eksistensi ilmu pengetahuan tidak lepas dari sejarah perkembangannya yang 

merupakan sebuah proses panjang tumbuh dan berkembangnya ilmu pengetahuan 

itu sendiri. Pada setiap fase perkembangan ilmu pengetahuan muncul sesuatu yang 

baru dan memilki karakteristik di setiap masanya. Karakteristik tersebut adalah hasil 

dari sebuah pergumulan budaya yang terjadi dalam dinamika sosial. Tentu hal itu 

tidak bisa lepas dari berbagai pengaruh sosial, budaya, dan politik yang berkembang 

seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan itu sendiri. Dengan demikian 

perkembangan ilmu pengetahuan dapat diperiodesasikan sesuai dengan dinamika 

yang ada yaitu periode Yunani kuno, periode Islam, periode renaisans dan modern, 

dan periode kontemporer. Tentunya dari jejak sejarah pengetahuan ini telah 

membawa kita sampai pada periodisasi modern dewasa ini tanpa terkecuali 

kehadiran dan peran ilmu pengetahuan dalam mempertahankan kebudayaan-

kebudayaan lokal yang berkembang di masyarakat. 

Sedang pada gilirannya Era globalisasi dapat menimbulkan perubahan pola 

hidup masyarakat yang lebih modern. Akibatnya masyarakat cenderung untuk 

memilih kebudayaan baru yang dinilai lebih praktis dibandingkan dengan budaya 

lokal. Salah satu faktor yang menyebabkan budaya lokal dilupakan dimasa sekarang 

adalah; kurangnya generasi penerus yang memiliki minat untuk belajar dan mewarisi 

kebudayaanny sendiri. Oleh karena itu, penulisan artikel ini bertujuan untuk 

memaparkan tentang upaya melestarikan budaya Indoesia di era globalisasi. 

Metode yang digunakan dalam tulisan ini adalah kualitatif dengan teknik studi 

pustaka dalam mengumpulkan data. Menurut Maliowski, Budaya yang lebih tinggi 

dan aktif akan mempengaruhi budaya yang lebih rendah dan pasif melalui kontak 

budaya. Teori Malinowski ini sangat nampak dalam pergeseran nilai-nilai budaya kita 

yang condong ke Barat. Dalam era globalisasi informasi menjadi kekuatan yang 

sangat dahsyat dalam mempengaruhi pola pikir manusia. Untuk mengatasi hal ini, 

perlu kesadaran akan pentingnya budaya lokal sebagai jati diri bangsa. Kewajiban 

bagi setiap lapisan masyarakat untuk mempertahankannya, dimana peran generasi 

muda sangat diharapkan untuk terus berusaha mewarisi budaya lokal dan akan 

menjadi kekuatan bagi eksistensi budaya lokal itu sendiri walaupun diterpa arus 
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globalisasi. Upaya dalam menjaga dan melestarikan budaya Indonesia dapat 

dilakukan dengan dua cara, yaitu; Culture Experience dan Culture Knowledge. Maka 

kader HMI diseluruh penjuru nusantara memiliki tugas dan tanggung jawab pada 

khazanah pengetahuan sebagai langkah mempertahankan nilai-nilai kebudayaan 

lokal. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Data kualitatif membahas secara konseptual terhadap suatu permasalahan dan 

tidak bergantung dengan data-data angka. Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan yaitu studi dokumen berupa jurnal, artikel dan buku. Sedangkan dalam 

menganalisis data digunakan metode analisis deskriptif kualitatif. Data yang telah 

terkumpul akan dianalisis kemudian memberikan gambaran dan ringkasan dari 

berbagai kondisi atas permasalahan yang sedang diteliti. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perkembangan ilmu pengetahuan 

Di kalangan para ahli sejarah banyak pendapat yang beragam dalam mendefinisikan 

term sejarah, namun dapat penulis simpulkan bahwa pada intinya sejarah adalah 

kesinambungan atau rentetan suatu peristiwa/ kejadian antara masa lampau, masa 

sekarang dan masa depan. Hal ini dapat diketahui dari segi kronologis dan geografis, 

yang bisa dilihat dengan kurun waktu dimana sejarah itu terjadi. Dalam setiap 

periode sejarah pekembangan ilmu pengetahuan memiliki ciri khas atau 

karakteristik tertentu. Tetapi dalam pembagian periodisasi perkembangan ilmu 

pengetahuan ada perbedaan dalam berbagai literature yang ada. Maka dari itu, 

untuk memahami sejarah perkembangan ilmu pengetahuan secara mudah, di sini 

telah dilakukan elaborasi dan klasifikasi atau pembagian secara garis besar. Berikut 

adalah uraian singkat dari masing-masing periode atau sejarah perkembangan ilmu 

pengetahuan dari masa ke masa. Kalau pengetahuan lahir sejak manusia pertama 

diciptakan, maka perkembangannya sejak jaman purba. Secara garis besar, Amsal 

Bakhtiar membagi periodeisasi sejarah perkembangan ilmu pengetahuan menjadi 
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empat periode: pada zaman Yunani kuno, pada zaman Islam, pada zaman renaisans 

dan modern, dan pada zaman kontemporer.3 Sedangkan George J. Mouly membagi 

perkembangan ilmu menjadi tiga (3) tahap yaitu animisme, ilmu empiris dan ilmu 

teoritis. George J. Mouly dalam bukunya Jujun S Suriasumantri, (1985:87) 

menjelaskan bahwa permulaan ilmu dapat ditelusuri sampai pada permulaan 

manusia. Tak diragukan lagi bahwa manusia purba telah menemukan beberapa 

hubungan yang bersifat empiris yang memungkinkan mereka untuk mengerti 

keadaan 3 Amsal Bakhtiar, Filsafat Ilmu, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013 edisi 

revisi), hlm. 21-27. Berbeda lagi dalam bukunya Prof. Dr. Sutarjo A. Wiramiharja, Psi. 

membagi sejarah perkembangan filsafat itu menjadi lima (5) periode, yaitu: 

Pertama, Zaman Yunani Kuno, (600 SM-200 M). Kedua, Zaman Patristik dan 

Pertengahan (200 M-1600 M). Ketiga, Zaman Modern (1600 M-1800 M). Keempat, 

Zaman Baru (1800 M-1950 M). Kelima, Zaman Pasca-Modern (1950 M- Sekarang). 

Usaha mula-mula di bidang keilmuan yang tercatat dalam lembaran sejarah 

dilakukan oleh bangsa Mesir dimana banjir Sungai Nil terjadi tiap tahun ikut 

menyebabkan berkembangnya sistem almanak, geometri dan kegiatan survey.4 

George J. Mouly menjelaskan bahwa pada tahap animisme, manusia menjelaskan 

gejala yang ditemuinya dalam kehidupan sebagai perbuatan dewa-dewi, hantu dan 

berbagai makhluk halus. Pada tahap inilah pola pikir mitosentris masih sangat kental 

mewarnai pemikiran bangsa Yunani sebelum berubah menjadi logosentris. Sebagai 

contoh, gempa bumi pada saat itu tidak dianggap fenomena alam biasa, tetapi 

Dewa Bumi yang sedang menggoyangkan kepalanya. Namun, ketika filsafat 

diperkenalkan, fenomena alam tersebut tidak lagi dianggap sebagai aktivitas dewa, 

tetapi aktivitas alam yang terjadi secara kualitas.5 Dari hal tersebut diketahui bahwa 

proses berpikir manusia menuntut mereka untuk menemukan sebuah metode 

belajar dari pengalaman dan memunculkan keinginan untuk menyusun sesuatu hal 

secara empiris, serta dapat diukur. Dalam sejarah mencatat bangsa Yunanilah yang 

pertama diakui oleh dunia sebagai perintis terbentuknya ilmu karena telah berhasil 

menyusunnya secara sistematis. Implikasi dari hal tersebut manusia akan mencoba 

merumuskan semua hal termasuk asal-muasal mitos-mitos karena mereka 

menyadari bahwa hal tersebut dapat dijelaskan asalusulnya dan kondisi sebenarnya. 
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Sehingga sesuatu hal yang tidak jelas yang hanya berupa tahu atau pengetahuan 

dapat dibuktikan kebenarannya dan dapat dipertanggungjawabkan pada saat itu. 

Dari sinilah awal kemenangan ilmu pengetahuan atas mitos-mitos, dan kepercayaan 

tradisional yang berlaku di masyarakat 

Ada beberapa periodisasi dalam perkembangan ilmu penegetahuan antara lain: 

1. Periode Yunani Kuno, Yunani kuno adalah tempat bersejarah di mana sebuah 

bangsa memilki peradaban. Oleh karenanya Yunani kuno sangat identik 

dengan filsafat yang merupakan induk dari ilmu pengetahuan. Padahal 

filsafat dalam pengertian yang sederhana sudah berkembang jauh sebelum 

para filosof klasik Yunani menekuni dan mengembangkannya. Filsafat di 

tangan mereka menjadi sesuatu yang sangat berharga bagi perkembangan 

ilmu pengetahuan pada generasi-generasi setelahnya. Ia ibarat pembuka 

pintu-pintu aneka ragam disiplin ilmu yang pengaruhnya terasa hingga 

sekarang. Menurut Bertrand Russel, diantara semua sejarah, tak ada yang 

begitu mencengangkan atau begitu sulit diterangkan selain lahirnya 

peradaban di Yunani secara mendadak. Memang banyak unsur peradaban 

yang telah ada ribuan tahun di Mesir dan Mesopotamia. Namun unsur-unsur 

tertentu belum utuh sampai kemudian bangsa Yunanilah yang 

menyempurnakannya. 

2. Periode Islam, tidak terbantahkan bahwa Islam sesungguhnya adalah ajaran 

yang sangat cinta terhadap ilmu pengetahuan, hal ini sudah terlihat dari 

pesan yang terkandung dalam al-Qur’an yang diwahyukan pertama kali 

kepada Nabi Muhammad saw, yaitu surat al-‘Alaq dengan diawali kata 

perintah iqra yang berarti (bacalah). Gairah intelektualitas di dunia Islam ini 

berkembang pada saat Eropa dan Barat mengalami titik kegelapan, 

Sebagaimana dikatakan oleh Josep Schumpeter dalam buku magnum 

opusnya yang menyatakan adanya great gap dalam sejarah pemikiran 

ekonomi selama 500 tahun, yaitu masa yang dikenal sebagai dark ages. Masa 

kegelapan Barat itu sebenarnya merupakan masa kegemilangan umat Islam, 

suatu hal yang berusaha disembunyikan oleb Barat karena pemikiran 

ekonom Muslim pada masa inilah yang kemudian banyak dicuri oleh para 
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ekonom Barat.18 Pada saat itulah di Timur terutama di wilayah kekuasaan 

Islam terjadi perkembangan ilmu pengetahuan yang pesat. Di saat Eropa 

pada zaman Pertengahan lebih berkutat pada isu-isu keagamaan, maka 

peradaban dunia Islam melakukan penterjemahan besar-besaran terhadap 

karya-karya filosof Yunani, dan berbagai temuan di lapangan ilmiah lainnya.19 

Menurut Harun Nasution, keilmuan berkembang pada zaman Islam klasik 

(650-1250 M). Keilmuan ini dipengaruhi oleh persepsi tentang bagaimana 

tingginya kedudukan akal seperti yang terdapat dalam al-Qur`an dan hadis. 

Persepsi ini bertemu dengan persepsi yang sama dari Yunani melalui filsafat 

dan sains Yunani yang berada di kota-kota pusat peradaban Yunani di Dunia 

Islam Zaman Klasik, seperti Alexandria (Mesir), Jundisyapur (Irak), Antakia 

(Syiria), dan Bactra (Persia).20 Sedangkan W. Montgomery Watt 

menambahkan lebih rinci bahwa ketika Irak, Syiria, dan Mesir diduduki oleh 

orang Arab pada abad ketujuh, ilmu pengetahuan dan filsafat Yunani 

dikembangkan di berbagai pusat belajar. Terdapat sebuah sekolah terkenal 

di Alexandria, Mesir, tetapi kemudian dipindahkan pertama kali ke Syiria, dan 

kemudian pada sekitar tahun 900 M ke Baghdad.21 Sekitar abad ke 6-7 

Masehi obor kemajuan ilmu pengetahuan berada di pangkuan perdaban 

Islam. 

3. Masa renaisans dan modern Michelet, sejarahwan terkenal, adalah orang 

pertama yang menggunakan istilah renaisans. Para sejarahwan biasanya 

menggunakan istilah ini untuk menunjuk berbagai periode kebangkitan 

intelektual, khususnya di Eropa, dan lebih khusus lagi di Italia sepanjang abad 

ke-15 dan ke-16. Agak sulit menentukan garis batas yang jelas antara abad 

pertengahan, zaman renaisans, dan zaman modern. Sementara orang 

menganggap bahwa zaman modern hanyalah perluasan dari zaman 

renaisans.27 Renaisans adalah periode perkembangan peradaban yang 

terletak di ujung atau sesudah abad kegelapan sampai muncul abad modern. 

Renaisans merupakan era sejarah yang penuh dengan kemajuan dan 

perubahan yang mengandung arti bagi perkembangan ilmu. Ciri utama 

renaisans yaitu humanisme, individualisme, sekulerisme, empirisisme, dan 
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rasionalisme. Sains berkembang karena semangat dan hasil empirisisme, 

sementara Kristen semakin ditinggalkan karena semangat humanisme. 

Pengaruh ilmu pengetahuan Islam atas Eropa yang sudah berlangsung sejak 

abad ke-12 M itu menimbulkan gerakan kebangkitan kembali (renaisance) 

pusaka Yunani di Eropa pada abad ke-14 M. Berkembangnya pemikiran 

Yunani di Eropa kali ini adalah melalui terjemahan-terjemahan Arab yang 

dipelajari dan kemudian diterjemahkan kembali ke dalam bahasa latin. 

Walaupun Islam akhirnya terusir dari negeri Spanyol dengan cara yang 

sangat kejam, tetapi ia telah membidani gerakan-gerakan penting di Eropa. 

Gerakan-gerakan itu adalah kebangkitan kembali kebudayaan Yunani klasik 

(renaisance) pada abad ke-14 M, rasionalisme pada abad ke-17 M, dan 

pencerahan (aufklarung) pada abad ke-18 M. 

4. Periode Kontemporer, zaman ini bermula dari abad 20 M dan masih 

berlangsung hingga saat ini. Zaman ini ditandai dengan adanya 

teknologiteknologi canggih, dan spesialisasi ilmu-ilmu yang semakin tajam 

dan mendalam. Pada zaman ini bidang fisika menempati kedudukan paling 

tinggi dan banyak dibicarakan oleh para filsuf. Sebagian besar aplikasi ilmu 

dan teknologi di abad 21 merupakan hasil penemuan mutakhir di abad 20. 

Pada zaman ini, ilmuwan yang menonjol dan banyak dibicarakan adalah 

fisikawan. Bidang fisika menjadi titik pusat perkembangan ilmu pada masa 

ini. Fisikawan yang paling terkenal pada abad ke-20 adalah Albert Einstein. Ia 

lahir pada tanggal 14 Maret 1879 dan meninggal pada tanggal 18 April 1955 

(umur 76 tahun). Alberth Einstein adalah seorang ilmuwan fisika. Dia 

mengemukakan teori relativitas dan juga banyak menyumbang bagi 

pengembangan mekanika kuantum, mekanika statistik, dan kosmologi.29 

Dia dianugerahi Penghargaan Nobel dalam Fisika pada tahun 1921 untuk 

penjelasannya tentang efek fotoelektrik dan “pengabdiannya bagi Fisika 

Teoretis”. Karyanya yang lain berupa gerak Brownian, efek fotolistrik, dan 

rumus Einstein yang paling dikenal adalah E=mc². Di artikel pertamanya di 

tahun1905 bernama “On the Motion-Required by the Molecular Kinetic 

Theory of Heat-of Small Particles Suspended in a Stationary Liquid“, 
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menca1kup penelitian tentanggerakan Brownian. Menggunakan teori kinetik 

cairan yang pada saat itu kontroversial, dia menetapkan bahwa fenomena, 

yang masih kurang penjelasan yang memuaskan setelah beberapa dekade 

setelah ia pertama kali diamati, memberikan bukti empirik (atas dasar 

pengamatan dan eksperimen) kenyataan pada atom. Dan juga meminjamkan 

keyakinan pada mekanika statistika, yang pada saat itu juga kontroversial. 

 

Eksistensi kebudayaan lokal dan pengaruh kebudayaan modern di masyarakat 

1. Konsep budaya lokal 

Budaya lokal biasanya didefinisikan sebagai budaya asli dari suatu kelompok 

masyarakat tertentu. Menurut J.W. Ajawaila, budaya lokal adalah ciri khas budaya 

sebuah kelompok masyarakat lokal. Akan tetapi, tidak mudah untuk merumuskan 

atau mendefinisikan konsep budaya lokal. Menurut Irwan Abdullah, definisi 

kebudayaan hampir selalu terikat pada batas-batas fisik dan geografis yang jelas. 

Misalnya, budaya Jawa yang merujuk pada suatu tradisi yang berkembang di Pulau 

Jawa. Oleh karena itu, batas geografis telah dijadikan landasan untuk merumuskan 

definisi suatu kebudayaan lokal. Namun, dalam proses perubahan sosial budaya 

telah muncul kecenderungan mencairnya batas-batas fisik suatu kebudayaan. Hal itu 

dipengaruhi oleh faktor percepatan migrasi dan penyebaran media komunikasi 

secara global sehingga tidak ada budaya lokal suatu kelompok masyarakat yang 

masih sedemikian asli. 

Menurut Geertz (1981) dalam bukunya Aneka Budaya dan Komunitas di Indonesia, di 

Indonesia saat ini terdapat lebih 300 dari suku bangsa yang berbicara dalam 250 

bahasa yang berbeda dan memiliki karakteristik budaya lokal yang berbeda pula. 

Wilayah Indonesia memiliki kondisi geografis dan iklim yang berbeda-beda. 

Misalnya, wilayah pesisir pantai Jawa yang beriklim tropis hingga wilayah 

                                                 

1
 Lihat: Bertrand Russell, Sejarah Filsafat Barat dan Kaitannya dengan Kondisi Sosio-

Politik dari Zaman Kuno Hingga Sekarang (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), 3-4., 

Prof. Dr. Sutarjo A. Wiramiharja, Psi., Pengantar Filsafat: Sistematika Sejarah Filsafat 

Logika dan Filsafat Ilmu ,4 George J. Mouly, Perkembangan Ilmu, dalam Ilmu dalam 

Perspektif: Sebuah Kumpulan Karangan Tentang Hakekat Ilmu, Jujun S. Suriasuma 
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pegunungan Jayawijaya di Provinsi Papua yang bersalju. Perbedaan iklim dan 

kondisi geografis tersebut berpengaruh terhadap kemajemukan budaya lokal di 

Indonesia. 

Pada saat nenek moyang bangsa Indonesia datang secara bergelombang dari 

daerah Cina Selatan sekitar 2000 tahun sebelum Masehi, keadaan geografis 

Indonesia yang luas tersebut telah memaksa nenek moyang bangsa Indonesia untuk 

menetap di daerah yang terpisah satu sama lain. Isolasi geografis tersebut 

mengakibatkan penduduk yang menempati setiap pulau di Nusantara tumbuh 

menjadi kesatuan suku bangsa yang hidup terisolasi dari suku bangsa lainnya. Setiap 

suku bangsa tersebut tumbuh menjadi kelompok masyarakat yang disatukan oleh 

ikatan-ikatan emosional serta memandang diri mereka sebagai suatu kelompok 

masyarakat tersendiri. Selanjutnya, kelompok suku bangsa tersebut 

mengembangkan kepercayaan bahwa mereka memiliki asal-usul keturunan yang 

sama dengan didukung oleh suatu kepercayaan yang berbentuk mitos-mitos yang 

hidup di dalam masyarakat. 

Kemajemukan budaya lokal di Indonesia tercermin dari keragaman budaya dan adat 

istiadat dalam masyarakat. Suku bangsa di Indonesia, seperti suku Jawa, Sunda, 

Batak, Minang, Timor, Bali, Sasak, Papua, dan Maluku memiliki adat istiadat dan 

bahasa yang berbeda-beda. Setiap suku bangsa tersebut tumbuh dan berkembang 

sesuai dengan alam lingkungannya. Keadaan geografis yang terisolir menyebabkan 

penduduk setiap pulau mengembangkan pola hidup dan adat istiadat yang berbeda-

beda. Misalnya, perbedaan bahasa dan adat istiadat antara suku bangsa Gayo-Alas 

di daerah pegunungan Gayo-Alas dengan penduduk suku bangsa Aceh yang tinggal 

di pesisir pantai Aceh. 

Menurut Soekmono (1998) dalam Pengantar Sejarah Kebudayaan Indonesia I, 

masyarakat awal pada zaman praaksara yang datang pertama kali di Kepulauan 

Indonesia adalah ras Austroloid sekitar 20.000 tahun yang lalu. Selanjutnya, disusul 

kedatangan ras Melanosoid Negroid sekitar 10.000 tahun lalu. Ras yang datang 

terakhir ke Indonesia adalah ras Melayu Mongoloid sekitar 2500 tahun SM pada 

zaman Neolithikum dan Logam. Ras Austroloid kemudian bermigrasi ke Australia 

dan sisanya hidup di di Nusa Tenggara Timur dan Papua. Ras Melanesia Mongoloid 
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berkembang di Maluku dan Papua, sedangkan ras Melayu Mongoloid menyebar di 

Indonesia bagian barat. Ras-ras tersebut tersebar dan membentuk berbagai suku 

bangsa di Indonesia. Kondisi tersebut juga mendorong terjadinya kemajemukan 

budaya lokal berbagai suku bangsa di Indonesia. 

Menurut James J. Fox, di Indonesia terdapat sekitar 250 bahasa daerah, daerah 

hukum adat, aneka ragam kebiasaan, dan adat istiadat. Namun, semua bahasa 

daerah dan dialek itu sesungguhnya berasal dari sumber yang sama, yaitu bahasa 

dan budaya Melayu Austronesia. Di antara suku bangsa Indonesia yang banyak 

jumlahnya itu memiliki dasar persamaan sebagai berikut. 

a) Asas-asas yang sama dalam bentuk persekutuan masyarakat, seperti 

bentuk rumah dan adat perkawinan. 

b) Asas-asas persamaan dalam hukum adat. 

c) Persamaan kehidupan sosial yang berdasarkan asas kekeluargaan. 

d) Asas-asas yang sama atas hak milik tanah. 

 

2. Ciri kebudayaan lokal 

Ciri-ciri budaya lokal dapat dikenali dalam bentuk kelembagaan sosial yang dimiliki 

oleh suatu suku bangsa. Kelembagaan sosial merupakan ikatan sosial bersama di 

antara anggota masyarakat yang mengoordinasikan tindakan sosial bersama antara 

anggota masyarakat. Lembaga sosial memiliki orientasi perilaku sosial ke dalam 

yang sangat kuat. Hal itu ditunjukkan dengan orientasi untuk memenuhi kebutuhan 

anggota lembaga sosial tersebut. Dalam lembaga sosial, hubungan sosial di antara 

anggotanya sangat bersifat pribadi dan didasari oleh loyalitas yang tinggi terhadap 

pemimpin dan gengsi sosial yang dimiliki. Bentuk kelembagaan sosial tersebut dapat 

dijumpai dalam sistem gotong royong di Jawa dan di dalam sistem banjar atau 

ikatan adat di Bali. Gotong royong merupakan ikatan hubungan tolong-menolong di 

antara masyarakat desa. Di daerah pedesaan pola hubungan gotong royong dapat 

terwujud dalam banyak aspek kehidupan. Kerja bakti, bersih desa, dan panen 

bersama merupakan beberapa contoh dari aktivitas gotong royong yang sampai 

sekarang masih dapat ditemukan di daerah pedesaan. Di dalam masyarakat Jawa, 

kebiasaan gotong royong terbagi dalam berbagai macam bentuk. Bentuk itu di 
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antaranya berkaitan dengan upacara siklus hidup manusia, seperti perkawinan, 

kematian, dan panen yang dikemas dalam bentuk selamatan. 

Di dalam masyarakat Jawa, pelaksanaan selamatan ada yang dilakukan secara 

individual ataupun secara kolektif. Tujuannya adalah untuk memperkuat ikatan 

sosial masyarakat yang dilakukan oleh suatu kelompok sosial tertentu. Misalnya, 

keraton Yogyakarta dan Surakarta adalah kelompok masyarakat yang paling sering 

melakukan ritual selamatan sebagai ungkapan rasa syukur kepada Tuhan, seperti 

gerebeg, sedekah bumi, upacara apeman, dan gunungan yang masih dilaksanakan 

sampai sekarang. 

Di daerah Bali, beberapa bentuk kebudayaan lokal masih dilaksanakan sampai saat 

ini. Misalnya, mebanten atau membuat sesaji setiap hari sebanyak tiga kali oleh 

masyarakat Bali sebagai perwujudan rasa syukur, hormat, dan penyembahan 

kepada Tuhan. Konsep kepercayaan masyarakat Bali yang menjadi budaya adalah 

adat untuk melilitkan kain berwarna hitam dan putih pada batang pohon yang 

besar, tiang, dan bangunan di setiap daerah di Pulau Bali. Selain itu, contoh budaya 

lokal adalah upacara Ngaben yang saat ini menjadi tontonan para wisatawan yang 

datang ke Bali. 

Ngaben adalah upacara tradisi membakar jenazah orang yang sudah meninggal 

sebagai bentuk penghormatan terhadap orang yang sudah meninggal. Salah satu 

aktivitas masyarakat Bali yang diikat oleh prinsip kebudayaan lokal adalah sistem 

pengairan di Bali yang disebut Subak. Subak adalah salah satu bentuk gotong 

royong atau sistem pengelolaan air untuk mengairi lahan persawahan berbentuk 

organisasi yang anggotanya diikat oleh pura subak. Di dalam sistem subak terdapat 

pembagian kerja berdasarkan hak dan kewajiban sebagai anggota subak. Oleh 

karena itu, apabila ada warga yang tidak menjadi anggota maka ia tidak berhak atas 

jatah air untuk mengairi sawahnya dan mengurus pura serta bebas dari semua 

kewajiban di sawah dan pura. 

Budaya lokal di Indonesia mempunyai berbagai perbedaan. Suku-suku bangsa yang 

sudah banyak bergaul dengan masyarakat luar dan bersentuhan dengan budaya 

modern, seperti suku Jawa, Minangkabau, Batak, Aceh, dan Bugis memiliki budaya 

lokal yang berbeda dengan suku bangsa yang masih tertutup atau terisolasi seperti 
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suku Dayak di pedalaman Kalimantan atau suku bangsa Wana di Sulawesi Tengah. 

Perbedaan budaya tersebut bisa menimbulkan konflik sosial akibat adanya 

perbedaan perilaku yang dilandasi nilai-nilai budaya yang berbeda. Oleh karena itu, 

diperlukan konsep budaya yang mengandung nilai kebersamaan, saling 

menghormati, toleransi, dan solidaritas antar warga masyarakat yang hidup dalam 

komunitas yang sama. Misalnya, para mahasiswa yang tinggal di rumah indekos di 

Yogyakarta. Para mahasiswa tersebut berasal dari berbagai daerah di Indonesia 

yang memiliki budaya dan adat istiadat yang berbeda-beda. Perbedaan budaya 

tersebut bisa menimbulkan konflik sosial dalam kehidupan sehari-hari apabila tidak 

dikelola dengan baik. Oleh karena itu, diperlukan rasa toleransi dan saling 

menghormati antar penghuni rumah indekos. Sikap toleransi antar penghuni rumah 

indekos tersebut akan muncul apabila didasari prinsip relativisme budaya yang 

memandang bahwa setiap kebudayaan tersebut berbeda dan unik serta tidak ada 

nilai-nilai budaya suatu kelompok yang dianggap lebih baik atau buruk dibanding 

kelompok lainnya. 

3. Budaya Lokal di Era Global 

Budaya lokal yang hidup di tengah masyarakat biasanya lahir dari dorongan spritual 

masyarakat dan ritus-ritus lokal yang secara rohani dan material sangat penting bagi 

kehidupan sosial suatu lingkungan masyarakat desa. Budaya lokal memiliki 

hubungan yang sangat erat dngan masyarakat di suatu lingkungan dengan seluruh 

kondisi alam di lingkungan tersebut. Ia ditampilkan dalam berbagai upacara adat 

suatu desa, bersih desa, misalnya dilakukan untuk menghormati roh nenek moyang 

sebagai penunggu desa. Maksud upacara agar desa dilimpahi kesejahteraan oleh 

penunggu tersebut. Terlepas dari kepercayaan tersebut, upacara yang dilakukan 

dengan cara membersihkan desa menghasilkan dampak lingkungan yang baik. 

Apabila desa bersih dari limbah apapun maka alirannya yang berfungsi mengaliri 

persawahan akan lancar. Lingkungan desa akan menjadi bersih dan sehat sehingga 

panen menjadi baik. Budaya lokal yang ditampilkan dalam upacara adat tersebut 

mempunyai fungsi yang sangat penting 

Budaya lokal yang ditampilkan dalam upacara adat tersebut mempunyai fungsi yang 

sangat penting. Memberi dorongan solidaritas kepada masyarakat dalam rangka 



 
 

Ad-Dariyah: Jurnal Dialektika, Sosial dan Budaya 1(1), 2020  | 13  

 

mempersatukan niat, kemauan dan perasaan mereka dalam menjalankan upacara 

tersebut. Budaya lokal sebagaimana seni yang lain secara historis selalu memiliki 

suasana kontekstual, dimana seni tidak bisa dilihat tanpa fungsi tertentu bagi 

sebagian masyarakat masingmasing budaya. Rupanya upacara adat dan budaya 

lokal yang menjadi kesatuan budaya lingkungan tersebut di samping merupakan 

ekspresi spritualitas, di dalamnya terkandung suatu budaya dalam rangka 

mengarahkan masyarakat pada kepedulian, pemeliharaan dan pelestarian alam 

lingkungan. Justru sangat besar kemungkinan landasan spritual yang ditanamkan 

nenek moyang tersebut memang dimaksudkan sebagai upaya pelestarian alam 

lingkungan yang akan menjaga kestabilan, kesehatan, lingkungan, dan memberi 

dorongan perilaku manusia dalam menyikapi kehidupan dan lingkungannya. Sikap 

budaya ini menjadi utuh ketika upaya peningkatan kualitas hidup dalam sistem 

ekonomi dan teknologi tidak mengganggu harmoni antara hidup manusia dan 

kehidupan alam semesta.  

 

4. Pengaruh kebudayaan modern di masyarakat 

  Budaya adalah suatu cara hidup yang berkembang dan dimiliki 

bersama oleh sebuah kelompok orang dan diwariskan dari generasi ke generasi. 

Budaya terbentuk dari banyak unsur yang rumit, termasuk sistem agama dan politik, 

adat istiadat, bahasa, perkakas, pakaian, bangunan, dan karya seni. Bahasa, 

sebagaimana juga budaya, merupakan bagian tak terpisahkan dari diri manusia 

sehingga banyak orang cenderung menganggapnya diwariskan secara genetis. 

Ketika seseorang berusaha berkomunikasi dengan orang-orang yang berbada 

budaya dan menyesuaikan perbedaan-perbedaannya, membuktikan bahwa budaya 

itu dipelajari. 

Budaya adalah suatu pola hidup menyeluruh. budaya bersifat kompleks, abstrak, 

dan luas. Banyak aspek budaya turut menentukan perilaku komunikatif. Unsur-unsur 

sosio-budaya ini tersebar dan meliputi banyak kegiatan sosial manusia. 

Beberapa alasan mengapa orang mengalami kesulitan ketika berkomunikasi dengan 

orang dari budaya lain terlihat dalam definisi budaya: Budaya adalah suatu 

perangkat rumit nilai-nilai yang dipolarisasikan oleh suatu citra yang mengandung 



 
 

Ad-Dariyah: Jurnal Dialektika, Sosial dan Budaya 1(1), 2020  | 14  

 

pandangan atas keistimewaannya sendiri.”Citra yang memaksa” itu mengambil 

bentuk-bentuk berbeda dalam berbagai budaya seperti “individualisme kasar” di 

Amerika, “keselarasan individu dengan alam” d Jepang dan “kepatuhan kolektif” di 

Cina Bangsa Indonesia dalam mengikuti arus globalisasi terkadang dapat 

melunturkan jati diri bangsa yang begitu kental dengan kesopanan dan budaya 

timur. Indonesia dikenal sebagai bangsa yang menjunjung adab ketimuran yang 

sangat baik. Tapi bangsa Indonesia tidak menutup diri bagi budaya asing yang ingin 

masuk ke Indonesia tanpa melunturkan jati diri dan kepribadian bangsa Indonesia. 

Karena terkadang globalisasi dapat menjadikan bangsa semakin kreatif tanpa 

meninggalkan adab bangsanya. Kebudayaan asing yang masuk akibat era globalisasi 

(perluasan cara-cara sosial antar benua), ke Indonedia turut mengubah perilaku dan 

kebudayaan Indonesia, baik itu kebudayaan nasional maupun kebudayaan murni 

yang ada di setiap daerah di Indonesia. Dalam hal ini sering terlihat 

ketidakmampuan manusia di Indonesia untuk beradaptasi dengan baik terhadap 

kebudayaan asing sehingga melahirkan perilaku yang cenderung ke barat-baratan 

(westernisasi). Hal tersebut terlihat dengan seringnya orang-orang terutama remaja 

Indonesia keluar-masuk pub, diskotik dan tempat hiburan malam lainnya, dengan 

berbagai perilaku menyimpang yang menyertainya dan sering melahirkan komunitas 

tersendiri terutama di kota-kota besar dan metropolitan. Dalam hal ini terjadinya 

berbagai kasus penyimpangan seperti penyalah gunaan zat adiktif, berbagai bentuk 

pelanggaran susila dan lain sebagainya. Ini merupakan ketidakmampuan masyarakat 

Indonesia dalam beradaptasi dan menyeleksi pengaruh asing sehingga masih 

bersikap ‘latah’ terhadap kebudayaan asing. 

 

Peranan Intelektual Islam Indonesia Di Era Modernisme. 

Pengertian yang mudah tentang modernisasi ialah pengertian yang identik, atau 

hampir identik, dengan pengertian rasionalisasi. Dan hal itu berarti proses 

perombakan pola berpikir dan tata kerja lama yan tidak akliah (rasional), dan 

mengantinya dengan pola berpikir baru yang akliah. Kegunaannya ialah untuk 

memperoleh daya guna dan efisiensi yang maksimal. Hal itu dilakukan dengan 

menggunakan penemuan mutakhir manusia dibidang ilmu pengetahuan. Sedangkan 
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ilmu pengetahuan, ialah hasil pemahaman manusia terhadap hukum-hukum objektif 

yang menguasai alam, ideal dan material sehingga alam ini berjalan menurut 

kepastian tertentu dan harmonis. Orang yang bertindak menurut pengetahuan 

(ilmiah) berarti bertindak menurut hukum alam yang berlaku. Oleh karena tidak 

melawan hukum alam, malahan menggunakan hukum alam sendiri, ia memperoleh 

daya guna yang tinggi. Jadi sesuatu dapat disebut modern, kalau ia bersifat rasional, 

ilmiah dan sesuaian dengan hukum-hukum yang berlaku dalam alam. Sebagai 

contoh : sebuah mesin hitung termodern dibuat dengan rasionalitas yang maksimal, 

menurut penemuan ilmiah terbaru, dan karena itu persesuaiannya dengan hukum 

alam paling mendekati kesempurnaan. 

Bagi seorang muslim, yang sepenuhnya meyakini kebenaran islam sebagai way of 

life, semuanya nilai dasar way of life yang menyeluruh itu tercantum dalam kitab suci 

Al-qur’an. Akan tetapi, tidaklah pada tempatnya di sini memaparkan kemauannya, 

meskipun untuk memperoleh pemahaman yang sempurna, sebenarnya sangat 

diperlukan. Maka sebagai penganut way of life islam, dengan sendirinya menganut 

cara berpikir islam. Singkatnya bahwa modernisasi adalah keharusan, malahan 

kewajiban yang mutlak. 

Sunnatullah telah menjewentahkan dirinya dalam hukum alam, sehingga untuk 

dapat menjadi modern, manusia harus mengerti terlebih dahulu hukum yang 

berlaku dalam alam itu (perintah Tuhan). Pemahaman manusia terhadap hukum-

hukum alam melahirkan ilmu pengetahuan, sehingga modern berarti ilmiah. Dan 

ilmu pengetahuan diperoleh manusia melali akalnya, sehingga modern berarti 

ilmiah, berarti pula rasional2.  

Situasi kemanusiaan dizaman modern menjadi penting di bicarakan, mengingat 

pentingnya dewasa ini manusia menghadapi bermacam-macam persoalan yang 

benar-benar membutuhkan pemecahan masalah segera. Kadang-kadang kita 

merasa bahwa situasi yang penuh problematik didunia modern justru disebabkan 

oleh perkembangan manusia sendiri. Dibalik kemajuan ilmu pengatahuan dan 

teknologi, dunia modern sesungguhnya menyimpan suatu potensi yang dapat 
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menghancurkan martabat manusia. Umat manusia telah berhasil 

mengorganisasikan ekonomi, menata struktur politik, serta membangun peradaban 

yang maju untuk dirinya sendiri, tapi pada saat yang sama, kita melihat bahwa umat 

manusia telah menjadi tawanan dari hasil-hasil ciptaannya itu. Sejak manusia 

memasuki zaman modern, yaitu sejak manusia mampu mengembangkan potensi-

potensi rasionalnya, mereka memang telah membebaskan diri dari belenggu 

pemikiran mistis yang irasional dan belenggu pemikiran hukum alam yang sangat 

mengikat kebebasan manusia. Tetapi ternyata didunia modern ini manusia tak dapat 

melepaskan diri dari jenis belengggu lain, yaitu penyembahan kepada dirinya 

sendirinya.  

Renaisans telah melahirkan revolusi paham keagamaan bawah dasarnya manusia itu 

merdeka, juga sekaligus melahirkan revolusi pemikiran yang pada akhirnya 

menimbulkan revolusi ilmu pengetahuan. Tapi revolusi ilmu pengetahuan itu 

ternyata juga menimbulkan masalah baru. Semangat untuk membebaskan diri dari 

Tuhan ternyata menyebabkan agnostisisme terhadap agama, dan pada gilirannya 

menimbukakan sekularisme.  

Di dalam masyarakat modern yang berteknologi tinggi, manusia menghadapi 

mekanisasi kerja. Alat-alat produksi baru yang dihasilkan oleh teknologi modern 

dengan proses mekanisasi, otomatisasi, dan standarisasinya ternyata menyebabkan 

manusia cenderung menjadi elemen yang mati dari proses produksi. Teknologi 

modern yang sesungguhnya diciptakan untuk pembebasan manusia dari kerja 

ternayata menjadi alat perbudakan baru. Teknologi modern juga telah menciptkan 

kenutuhan-kebutuhan baru yang sesungguhnya bersifat semu bagi masyarakat. 

singkatnya, ia telah memperbudak manusia sekadar menjadi otomat dari proses 

produksi, memperbudak masyarakat untuk mengkomsumsi kebutuhan-kebutuhan 

semu yang diproduksi olehnya.3 

Modernitas (kemodernan) adalah salah satu masalah penting musykil dan penting 

yang menghadapi kita, rakyat dari non eropa dan masyarakat dan masyarakat islam. 

Masalah yang lebih penting adalah hubungan antara modernisasi yang dipaksakan 

dan peradaban sebenarnya. Harus kita ungkapkan apakah modernitas seperti yang 
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dikatakan itu adalah sinonim dari “beradab”, ataukah hal itu adalah masalah yang 

sama sekali berbeda dan gejala sosial yang tidak punya hubungan sama sekali 

dengan peradaban. Sayangnya, modernitas telah dipaksakan kepada kita, bangsa 

non eropa dengan bungkus peradaban.4 

 

KESIMPULAN 

Pada dasarnya manusia diciptakan dalam dua dimensi yakni sebagai khalifah 

yang bermuara pada kreativitas dan inovatif, sedang sisi abdi atau hamba adalah 

meneguhkan diri pada ketundukan dan kepasrahan. Kreatvitas dan inovasinya inilah 

yang mengantarkan ikhtiarnya dihadapa takdir Ilahia. Darinya itu sebagai mahkluk 

bernalar seharusnya manusia memiliki satu basis pengetahuan yang melandasi 

segala tindakan-tindakan praktisnya di alam semesta tanpa terkecuali pada kader 

HMI. Epistemologi sebagai dasar dari konsep yang nantinya akan menuju pada hal-

hal yang praktis diharapkan mampu menunjang segala fitrah manusia agar satu 

sama lain tidak saling menindas. 

Kebudayaan sebagai awal sebuah peradaban tentunya dimiliki oleh setiap 

manusia secara turun temurun. Kebudayaan yang berkembang dimasyarakat inilah 

menajadi kebudayaan lokal namun tak khayal seiring perkembangan zaman 

menghadirkan gerak akulturasi dari dominasi lokal menuju kebudayaan modern 

yang akhirnya membentuk masyarakat modern. Basis pengetahuan tentunya tidak 

menghadirkan jarak dengan kebudayaan lokal, sebab nilai-nilai kebudayaan yang 

bijaksana harus dicerap kedalam ilmu pengetahuan, sebagai terapan di kehidupan 

sehari-hari. Membesarkan nilai-nilai budaya lokal bukan berarti menolak budaya-

budaya modern(konservatif). Kebudayaan modern tetap diterima sebagai satu 

aspek penting dalam kehidupan yang tentunya tidak menyimpang dari etika dan 

moral manusia. 

Sebagaimana murtada muthari yang menjadikan sejarah sebagai objek dari 

pengetahuan manusia, senada dengan itu Ali syariati dalam bukunya ideologi kaum 

intelektual mendaku bahwa yang dimaksud sejarah adalah akumulasi kebudayaan 

yang di anut masyarakat secara turun temurun. Maka dari itu ilmu pengetahuan 
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adalah sebuah simpul yang tidak bisa dipisahkan dari aspek kebudayaan. Maka dari 

itu sebagai kader HMI ditengah arus globalisasi tradisi pengetahuan dan 

transformasi khazana pengetahuan menjadi agenda wajib yang harus dibangun 

dalam tubuh HMI pada khususnya. Fitrah manusia harus sampai pada wujud praktis 

yang merdeka dan tidak mendiskreditkan manusia lain, terutama budaya modern 

yang cenderung memiskinkan akal sehat dan bahkan etika moral semakin tergerus 

sebab fanatisme terhadap budaya modern cenderung mebangun jarak terhadap 

budaya lokal dan cendnerung punah. 
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